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ABSTRAK

Menganalisis peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Perlis. Melalui pendekatan
kualitatif, studi ini mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
UMKM dan dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM, serta
survei terhadap masyarakat desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan pendapatan melalui penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan akses terhadap produk lokal. Selain itu, pelatihan dan dukungan dari
pemerintah juga terbukti penting dalam mengembangkan kapasitas UMKM.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM dan kesejahteraan masyarakat di
Desa Perlis. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh
UMKM, seperti keterbatasan modal, akses pasar, dan kurangnya pengetahuan
manajerial.

Dengan menganalisis data yang diperoleh, studi ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang dinamika UMKM di Desa Perlis dan bagaimana meereka dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi stakeholder dalam merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk mendukung UMKM dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa.

Kata Kunci: UMKM, Peningkatan Pendapatan, Desa Perlis, Produksi,

Tenaga Kerja, Kesejahteraan Ekonomi



ABSTRACT

Analyzing the role of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) in
increasing community income in Perlis Village. Through a qualitative approach,
this study explores the factors that influence the success of MSMEs and their impact
on the economic welfare of local communities. Data was collected through in-depth
interviews with MSME actors, as well as surveys of village communities.

The research results show that MSMEs contribute significantly to increasing
income through job creation and increasing access to local products. Apart from
that, training and support from the government has also proven important in
developing the capacity of MSMEs. It is hoped that this research can provide
recommendations for developing policies that support the growth of MSMEs and
the welfare of the community in Perlis Village. This research also identifies the
challenges faced by MSMEs, such as limited capital, market access, and lack of
managerial knowledge.

By analyzing the data obtained, this study provides a comprehensive picture of the
dynamics of MSMEs in Perlis Village and how they can be optimized to increase
community income. It is hoped that these findings can become a reference for
stakeholders in formulating more effective strategies to support MSMEs and
improve the quality of life of village communities.

Keywords: MSMEs, Increased Income, Perlis Village, Production, Labor,
Economic Welfare
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa Perlis, yang terletak di Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat,
memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, terutama dalam sektor
pertanian. Masyarakat desa ini sebagian besar bergantung pada aktivitas perikanan
dan pengeolahan hasil laut, termasuk produksi terasi dan ikan cerbung. Terasi,
sebagai bumbu penyedap makanan tradisional, memiliki permintaan yang stabil
baik di pasar lokal maupun nasional. Namun, meskipun produk ini memiliki potensi
besar, pelaku UMKM di Desa Perlis masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengingkatkan pendapatan mereka.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan
pemasaran yang efektif. Banyak pelaku UMKM terasi dan ikan cerbung yang masih
menggunakan metode tradisional dalam produksi dan distribusi, sehingga
mengurangi daya saing produk mereka di pasar yang semakin kompetitif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital dan
peningkatan kualitas produk dapat membantu meningkatkan visibilitas dan
permintaan pasar terhadap produk lokal.

Selain itu, masalah manajemen usaha juga menjadi kendalan signifikan bagi
pelaku UMKM. Kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan,
pengelolaan rantai pasokan, dan branding produk menghambat kemampuan mereka
untuk berkembang. Penelitian ini  menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan bagi pelaku UMKM sangat penting untuk meningkatkan

keterampilan manajerial mereka.



Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana UMKM terasi dan ikan cerbung dapat berkontribusi dalam
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Perlis. Melalui analisis ini, diharapkan

dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang ada serta
memanfaatkan potensial lokal secara optimal, sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam membangun kemitraan
strategis, pelaku UMKM dapat mendapatkan akses ke pasar yang lebih luas serta
teknologi terbaru. Misalnya, kerjasama dengan perusahaan besar untuk distribusi
produk lokal dapat meningkatkan volume penjualan dan pendapatan pelaku usaha.

Pentingnya branding dan promosi juga tidak bisa diabaikan dalam analisis ini.
Produk-produk lokal dari Desa Perlis perlu dipromosikan secara efektif agar
dikenal oleh masyarakat luas. Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran
dapat membantu meningkatkan visibilitas produk serta menarik minat konsumen
baru. Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk lokal dapat bersaing dengan
produk dari daerah lain.

Analisis lebih mendalam mengenai UMKM di Desa Perlis menunjukkan bahwa
keberadaan sektor ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pendapatan,
tetapi juga menciptakan jaringan sosial yang kuat di antara masyarakat. UMKM
sering kali menjadi pusat interaksi sosial, di mana pelaku usaha dan konsumen
saling bertukar informasi dan pengalaman. Hal ini memperkuat ikatan sosial dan
menciptakan rasa kebersamaan dalam komunitas, yang sangat penting untuk
pembangunan sosial yang berkelanjutan.

Pentingnya inovasi dalam pengembangan UMKM juga harus dicatat. Di era

digital saat ini, inovasi menjadi kunci untuk bertahan dan bersaing di pasar. Pelaku



UMKM di Desa Perlis perlu didorong untuk mengembangkan produk baru atau
meningkatkan kualitas produk yang sudah ada. Misalnya, diversifikasi produk
dengan menciptakan varian baru dari produk olahan ikan dapat menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan penjualan.

Dalam konteks pemasaran, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
menjadi semakin penting. Pelaku UMKM perlu dilatih untuk memanfaatkan
platform online dalam memasarkan produk mereka. Penggunaan e-commerce tidak
hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga memungkinkan pelaku usaha untuk
menjual langsung kepada konsumen tanpa perantara, sehingga meningkatkan
margin keuntungan.

Aspek keberlanjutan juga harus menjadi fokus utama dalam pengembangan
UMKM di Desa Perlis. Praktik bisnis yang berkelanjutan tidak hanya bermanfaat
bagi lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan citra produk di mata konsumen.
Pelaku UMKM perlu didorong untuk menggunakan bahan baku ramah lingkungan
serta menerapkan praktik produksi yang tidak merusak lingkungan sekitar.

Dengan demikian, analisis terhadap peran UMKM dalam peningkatan
pendapatan masyarakat di Desa Perlis menunjukkan bahwa sektor ini memiliki
potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal jika dikelola dengan
baik. Melalui dukungan dari berbagai pihak serta penerapan strategi yang tepat,
diharapkan UMKM dapat berkembang pesat dan memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. Penelitian ini penting dilakukan
tidak hanya untuk memperkuat ekonomi lokal tetapi juga untuk melestarikan tradisi
kuliner yang telah menjadi identitas masyarakat Desa Perlis. Oleh sebab itu, hasil

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi



pengembangan UMKM serta kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : ANALISIS UMKM DALAM PENINGKATAN
PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA PERLIS.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa
identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Kurangnya
pemasaran modern, pelaku UMKM di Desa Perlis jarang menggunakan strategi
pemasaran modern seperti media sosial dan e-commerce. Mereka masih bergantung
pada penyebaran kata mulut dan pasar tradisional, yang dapat membatasi jangkauan
pasar mereka.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya

yaitu “Bagaimana analisis UMKM dalam peningkatan pendapatan masyarakat

di Desa Perlis?”. Penelitian ini akan memfokuskan pada UMKM yang bergerak

dalam pengolahan produk termasuk analisis terhadap pelaku usaha, proses

produksi, dan strategi pemasaran yang diterapkan.



1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Bagaimana cara meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Perlis melalui

UMKM?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis

UMKM dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Perlis.

1.6 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu.
Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori dan pengetahuan dalam bidang
kewirausahaan dan ekonomi, khususnya terkait penerapan teknologi dalam
UMKM.

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi
bagi pelaku UMKM tentang cara memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efesiensi operasional dan pemasaran

produk mereka.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Peningkatan Pendapatan Masyarakat
2.1.1.1 Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima individu, bisnis, dan
organisasi lain dalam bentuk upah, sewa, bunga, komisi, biaya, dan laba.
Pendapatan atau upah juga merujuk pada jumlah uang yang dibayarkan penyedia
pekerjaan kepada pekerja atas layanan mereka sesuai perjanjian. Tingkat
pendapatan yang sesuai dengan pembelian barang, uang yang diterima atau
dihasilkan oleh suatu komunitas. Tingkat pendapatan penduduk suatu daerah

merupakan indikator kondisi ekonomi masyarakat tertentu.

Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis pendapatan,
termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapun,
yang diterima oleh penduduk sesuatu negara. Dari istilah pendapatan pribadi ini
dapat disimpulkan bahwa dalam pendapatan pribadi telah masuk juga pembayaran

pindahan(Sukirno,2003).

Pendapatan per kapita (PDB) adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu
negara selama periode waktu tertentu, biasanya setahun Pendapatan per kapita juga
dapat dipahami sebagai nilai total rata-rata barang dan jasa yang dapat diakses
setiap penduduk suatu negara dalam periode waktu tertentu Pendapatan per kapita
dihitung dengan mengambil pendapatan nasional tahun tertentu dan membaginya

dengan jumlah penduduk suatu negara tahun itu



Pendapatan dalam Kamus Manajemen Besar adalah "uang yang diterima

oleh individu, bisnis, dan organisasi lain dalam bentuk upah, sewa, bunga, komisi,

biaya, dan laba" Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima seseorang, dalam

bentuk uang atau properti, sebagai hasil dari pekerjaan atau bisnis Sumber

pendapatan ini meliputi:

Sewa dari aset yang digunakan oleh orang lain, seperti sewa dari rumah dan
tanah

Gaji atau upah karena bekerja pada orang lain atau sebagai pegawai negeri

Investasikan atau simpan uang di bank dan beli saham

Hasil kegiatan wusaha, seperti perdagangan, peternakan, pendirian

perusahaan atau pertanian.

A. Macam-macam Pendapatan

Imbalan atau upah yang diterima karyawan dapat bervariasi, tidak hanya dalam

bentuk uang Hadiahnya bisa berupa pendapatan nyata atau kenyamanan pekerjaan

Secara umum upah dapat dibedakan menjadi 4 bentuk, yaitu:

1.

2.

3.

Gaji atau upah

Tunjangan dalam bentuk barang

Manfaatnya dapat berupa dana pensiun, asuransi kesehatan, hak liburan,
makan siang, fasilitas olahraga, dll

Kriteria Pendapatan

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik membedakan

pendapatan menjadi 4 golongan adalah:



1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata
lebih dari Rp 3.500.000,00 per bulan.

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara
Rp 2.500.000,00 s/d Rp 3.500.000,00 per bulan.

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara
Rp 1.500.000,00 s/d Rp 2.500.000,00 per bulan.

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp

1.500.000,00 per bulan.

2.1.1.2 Masyarakat

Kata masyarakat berasal dari musyarak (arab),yang artinya bersama- sama,
kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup
bersama saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan
kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia). Menurut Auguste Comte dalam
Abdul Syani (2007:31), “Masyarakat adalah kelompok-kelompok makhluk hidup
dengan realitas baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan
berkembang menurut pola perkembangan tersendiri” dengan ciri : Mempunyai
wilayah dan batas yang jelas, Merupakan suatu kesatuan penduduk, Terdiri atas
kelompok-kelompok fungsional yang heterogen, Mengemban fungsi umum,

Memiliki kebudayaan yang sama (dalam Handoyo, 2007:1)

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dan
syarat masyarakat adalah, masyarakat bukan hanya sekumpulan manusia yang
hidup untuk kepentingan diri sendiri, namun memiliki kepentingan dan tujan yang

sama yang diatur berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan.



A. Prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat

Secara garis besar ada empat prinsip pengembangan masyarakat yaitu :

— Pengembangan masyarakat menolak pandangan yang tidak memihak pada
sebuah kepentingan (disinterest). Argument ini dipengaruhi oleh berbagai
disiplin seperti psikologi, ekonomi, dan objektivitas ilmiah dalam
memperoleh fakta yang sebenarnya.

— Mengubah dan terlibat dalam konflik. Penegmbangan masyarakat bertujuan
untuk mengubah struktur yang diskriminatif, memaksa, dan menindas di
masyarakat. Untuk memenuhi tujuan ini, pengembangan masyarakat
membangkitkan, menghadirkan informasi yang tidak menyenangkan dan
kadang-kadang mengganggu. Di sini, pengembangan masyarakat
melengkapi kegiatannya dengan gerakan sosial yang baru seperti hak asasi
manusia dan gerakan perdamaian.

— Membebaskan, membuka masyarakat dan menciptakan demokrasi
partisipatori. Pembebasan atau liberasi adalah reaksi penentangan terhadap
bentuk-bentuk kekuasaan, perbudakan, dan penindasan. Pembebasan
menuntut pemberdayaan dan otonomi.

— Kemampuan mengakses terhadap  program-program  pelayanan
kemasyarakatan. Pengembangan masyarakat menempatkan program-
programnya di lokasi yang dapat diakses oleh masyarakat.

B. Teori Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Adapun teori yang mencakup peningkatan pendapatan masyarakat yaitu

sebagai berikut :

— Teori pertumbuhan ekonomi: Pertumbuhan ekonomi meningkatkan

pendapatan melalui peningkatan produktivitas, investasi, dan teknologi.
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— Teori human capital: Investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan
keterampilan meningkatkan produktivitas dan pendapatan individu.

— Teori kewirausahaan: Kewirausahaan menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan melalui inovasi dan pengembangan usaha.

— Teori pemberdayaan masyarakat: Pemberdayaan melalui akses terhadap
sumber daya, pengetahuan, dan peluang meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Kesimpulan Peningkatan Pendapatan Masyarakat mencakup berbagai
pendekatan, mulai dari peningkatan human capital, pengembangan kewirausahaan,
pemberdayaan masyarakat. Implementasi teori-teori ini melalui program pelatihan,
akses modal, dan pengembangan UMKM dapat membantu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

2.1.2 Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Perlis

2.1.2.1 Teori pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Menurut teori pertumbuhan ekonomi klasik (Adam Smith) dan
endogen (Paul Romer), investasi dalam modal fisik, teknologi, dan sumber daya
manusia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Di Desa Perlis, peningkatan
pendapatan dapat dicapai melalui pengembangan sektor unggul seperti perikanan dan

UMKM berbasis sumber daya lokal (Romer, 1990; Smith, 1776).
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2.1.2.2 Teori Kewirausahaan
Kewirausahaan memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan. Menurut Schumpeter (1934), inovasi dan
pengembangan usaha baru adalah motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Di Desa
Perlis, dukungan untuk UMKM seperti usaha terasi dan ikan asin dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.
2.1.2.3 Teori Partisipasi Masyarakat
Partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan dapat meningkatkan
efektivitas program. Menurut teori partisipasi, keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program dapat meningkatkan keberlanjutan dan
dampak program. Di Desa Perlis, melibatkan masyarakat dalam pengembangan
UMKM dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komtmen (Arnstein, 1969).
2.1.3 Definisi UMKM
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perlu diberdayakan sebagai
bagian integral dari ekonomi rakyat. UMKM memiliki kedudukan, peran, dan
potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang semakin
seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Pengertian UMKM menurut Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1999, serta perubahan yang terjadi dengan berkembangnya
lingkungan bisnis, yaitu melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1,

menyatakan bahwa UMKM adalah sebagai berikut:
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang - Undang ini

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau 2 badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi Kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang - Undang
ini. Contoh Usaha Kecil Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang
memiliki tenaga kerja; Pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul
lainnya; Pengrajin industri makanan dan minuman, industri meubel kayu dan rotan,
industri alat - alat rumah tangga, industri pakaian jadi dan industri kerajinan tangan;
Peternakan ayam, itik dan perikanan; Koperasi berskala kecil.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang - Undang ini.

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha
Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan,

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
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Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 6, disebutkan UMKM
memiliki kriteria berdasarkan kekayaan bersih atau hasil penjualan. Dalam pasal
tersebut menyatakan bahwa UMKM adalah sebagai berikut :
1. Kriteria Usaha Mikro, memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000
(lima puluh juta rupiah), atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).
2. Kriteria Usaha Kecil, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah), atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).
3. Kriteria Usaha Menengah, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah), atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).
2.1.4 Peran UMKM

Tidak dapat dipungkiri Usaha Mikro Kecil dan Menengah memegang
peranan penting bagi negara untuk memajukan perekonomian suatu negara.
demikian, indonesia sejak di terpa badai krisis finansial pada 1996 silam, masih
banyak usaha kecil menengah saat ini masih mampu bertahan. Meskipun mereka
goyang dari dampak yang ditimbulkan namun dengan semangat dan jiwa yang kuat
maka mereka secara berlahan-lahan mampu bangkit dari keterpurukan dan

bermanfaat bagi masyarakat dan negara.
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Menurut Penelitian Adnan Husada Putra penerapan ekoinomi kerakyatan
guna mewujudkan pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Bentuk
nyata dari ekonomi kerakyatan yaitu berupa dukungan kepada usaha mikro kecil
menengah (UMKM), sehingga hasil produksi UMKM tidak hanya di pasarkan di
pasar lokal tetapi di luar daerah dan semakin berkembang. Apalagi di dukung
dengan pemanfaatan teknologi informasi, pemasaran produk tidak lagi dibatasi
tempat dan waktu. Serta tidak hanya dari pemerintah saja perusahaan dari
masyarakat dan dukungan dari pemerintah dapat membuka jalan baru bagi
masyarakat yang ingin berwirausaha dari mulai usaha kecil sampai menengah.
Munculnya partisipasi masyarakat munculnya usaha-usaha baru maupun
mengembangkan usaha yang sudah ada serta memunculkan lapangan kerja baru
bagi masyarakat. Dengan peran UMKM tersebut dapat meningkatkan
pembangunan ekonomi dan melibatkan kesejahteraan masyarakat.

Dapat dilihat bahwa UMKM sangat berperan sangat penting dalam sebuah
kesejahteraan masyarakat, dimana UMKM merupakan kegiatan ekonomi
masyarakat yang dapat membantu pembangunan ekonomi, dengan Kkegiatan
UMKM ini dapat membantu banyak kalangan masyarakat yang tidak mempunyai
pekerjaan, dengan adanya UMKM juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan
yang dapat membantu ekonomi masyarakat dan menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

UMKM (Usaha
Mikro  Kecil dan
Menengah)

Masyarakat Desa
Perlis Kecamatan
Brandan Barat
Kabupaten  Langkat

Sumatera Utara

No | Peneliti/Tahun/Judul | Variabel Metode Penelitian | Hasil penelitian
1 (Sri Liniarti, Rizky | e-commerce; Kualitatif Deskriptif | Meningkatnya pengetahuan dan
Surya Andhayani nelayan: keterampilan mitra  dalam
Nasution, Panangian penerapan manajemen  bisnis
Mahadi pendapatan yang baik serta tata kelola usaha,
Sihombing., 2023). meningkatnya pengetahuan
Peningkatan tentang teknik pemasaran ikan
pendapatan dan udang baik dari hasil
kelompok tangkap laut maupun tambak,
nelayan tertibnya pengadministrasi
keuangan usaha mitra, sehingga
pembukuan usaha mitra sudah
tercatat dengan baik dan benar
dan pengetahuan tentang regulasi
pemerintah tentang perdagangan
bisnis lewat branding dan
ecommerce
2 (Nabilah, Karin., | UMKM, Kualitatif Deskriptif | Dari penelitian ini adalah terasi di
2022) Studi Etnografi | Ekonomi Desa Perlis telah  menjadi

fenomena budaya yang saling
berhubungan. Usaha dan produksi

terasi secara turun temurun masih

dipahami dari sudut pandang
nilai-nilai yang melekat pada
terasi  sehingga dalam proses

produksinya masih diupayakan
dengan cara tradisional agar tidak
mengurangi nilai yang melekat
meskipun pemasarannya
prosesnya telah menggunakan

metode modern.
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3. | (Rahmadani & Analisis Kualitatif Deskriptif | Beberapa faktor yang
Subroto, 2022)

Strategi menyebabkan menurunnya
Pengemba- keberadaan UMKM di
ngan UMKM Kabupaten Sidoarjo antara lain
Kabupaten keterbatasan modal, bahan baku
Sidoarjo  di yang mahal dan langka serta
Masa peralatan produksi yang
Pandemi sederhana dan terbatas,
Covid-19 permasalahan pembukuan,

terbatasnya pemasaran,

permasalahan dalam menentukan
lokasi dan tata letak usaha,
lemahnya keterampilan
manajerial, lemahnya
pengelolaan ~ sumber  daya,
sumber daya manusia, iklim
usaha yang tidak
menguntungkan, masalah rantai
pasok dan inventaris, tidak
tersedianya pelatihan dan
bimbingan oleh  pemerintah,
masalah pendistribusian produk
dari produsen kepada konsumen,
proses perizinan usaha Yyang
rumit dan tidak adanya

transportasi produksi.

2.3 Kerangka Konseptual

Analisis UMKM dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Perlis
berfokus pada peran penting usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai
motor penggerak ekonomi lokal. UMKM di Desa Perlis memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja,
penyediaan barang dan jasa, serta pengembangan keterampilan masyarakat.

Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan inovasi, UMKM dapat berkontribusi
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pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pelatihan, akses permodalan, dan
pemasaran produk sangat diperlukan untuk memperkuat daya saing UMKM di desa
tersebut.

Selanjutnya, analisis ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
oleh UMKM di Desa Perlis, seperti keterbatasan akses pasar, kurangnya
pengetahuan manajerial, dan infrastruktur yang belum memadai. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi
pengembangan UMKM vyang berkelanjutan, sehingga dapat berkontribusi secara

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Perlis.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan

menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode induktif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif dengan metode induktif adalah suatu metode penggambaran masalah-
masalah tertentu yang diajukan berdasarkan kenyataan yang ada, kemudian
penelitian tersebut memecahkan masalah dan menarik kesimpulan secara
umum.

Menurut Meleong (2006: 5), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan wawancara terbuka untuk menguji dan mengeksplorasi sikap,
pendapat, perasaan, dan perilaku individu dan kelompok. Sedangkan menurut
Nawawi (1992:63) desain penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu proses
pemecahan masalah yang diteliti dengan cara menguraikan dan
menggambarkan keadaan sebenarnya dari subjek dan objek penelitian)
perusahaan, dll) berdasarkan fakta muncul atau semacamnya

Dengan demikian penelitian akan memahami secara mendalam bagaimana
UMKM berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi warga desa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokusnya pada
dinamika sosial, tantangan, dan peluang yang dihadapi pelaku UMKM, serta

dampaknya terhadap pendapatan masyarakat.
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3.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Variabel Sumber Data
Pengembangan UMKM Aktivitas pengembangan | Dinas Koperasi dan UMKM
UMKM  diukur  melalui | setempat
jumlah UMKM vyang aktif,
jenis produk yang dihasilkan,
dan tingkat inovasi dalam
proses produksi dan
pengemasan.
Akses Modal Akses modal diukur melalui | Bank atau lembaga keuangan

jumlah pelaku UMKM yang
menerima  Kredit  Usaha
Rakyat (KUR), besaran modal
yang diperoleh, dan sumber
modal (pemerintah, swasta,

atau mandiri)

yang menyediakan KUR

Pelatihan dan Keterampilan

Pelatihan dan keterampilan
diukur melalui jumlah pelaku
UMKM  yang
pelatihan, jenis pelatihan yang
diikuti, dan

keterampilan setelah pelatihan

mengikuti

peningkatan

Penyelenggara pelatihan

(Dinas Koperasi atau

Lembaga pelatihan)

Infrastruktur Pendukung

Infrastruktur pendukung

diukur melalui ketersediaan

jalan, listrik, dan akses
internet di Desa Perlis, serta
tingkat pemanfaatan
insfrastruktur ~ oleh

(UMKM)

pelaku

Dinas Pekerjaan Umum dan

Perhubungan stempat
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini di lakukan Di Perlis yang merupakan sebuah desa yang berada
di Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Jarak

dari kota Medan ke Perlis yaitu + 66,1 km dengan waktu tempuh 2 jam.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah jumlah waktu yang dibutuhkan peneliti untuk
melakukan pengamatan dan mengumpulkan data di lapangan. Lamanya waktu yang

diperlukan peneliti untuk penelitian dilakukan terhitung mulai Juli s.d Oktober.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi
fisik, sosial, dan budaya yang ada di lokasi penelitian.

2. Kuesioner, yang diberikan kepada responden yaitu para UMKM yang
berada di Desa Perlis.

3. Wawancara dan Kuesioner, yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan
narasumber yang terkait dengan obyek penelitian, seperti pengelola,

masyarakat lokal, dll

4. Studi Pustaka, yaitu mencari dan mengkaji literatur yang relevan dengan topik
penelitian, seperti buku, jurnal, artikel, laporan, hasil penelitian, makalah dan
sebagainya. Serta data yang bersumber dinas koperasi, instansi pemerintah, dan

badan pusat statistika.
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3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, dengan pendekatan
kualitatif sehingga data yang diberika adalah data kualitatif. Analisis deskriptif
adalah analisis yang bersifat uraian dari hasil penelitian yang didukung teori dan
mengelompokkan dari tanggapan responden. Menurut (Sugiono, 2017)
Menunjukkan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum
memasuki lapangan, selama kerja lapangan, dan setelah menyelesaikan kerja
lapangan. Artinya, setiap kali peneliti melakukan proses pengumpulan data, ia

segera menganalisis data, misalnya dengan memilih tema dan mengkategorikannya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Perlis

4.1.1 Kondisi Desa Perlis

Desa Perlis merupakan sebuah desa yang berada di pesisir timur Provinsi
Sumatera Utara termasuk ke dalam Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat
tepatnya berada di seberang Kota Pangkalan Brandan salah satu kota penghasil
minyak ternama di zaman Belanda. Desa Perlis dan Kota Pangkalan Brandan
dipisahkan oleh sebuah sungai yang bernama Sungai Babalan yang mengalir di
wilayah Langkat menuju Selat Malaka. Berdasarkan letak dan posisinya yang
menempati kawasan pesisir, Desa Perlis dapat dikatakan sebagai perkampungan
nelayan.

Desa-desa nelayan itu yang mayoritas penduduknya suku Melayu memiliki
keunikan, khususnya Desa Perlis yang menjadi kajian penelitian. Desa Perlis
terletak di Kecamatan Brandan Barat.Wilayahnya terdiri dari sebuah pulau hasil
endapan lumpur yang seolah-olah terpisah dari pulau Sumatera dengan luas 611 ha.
Penduduk desa ini mendirikan pemukimannya di pinggir sungai, bahkan ada rumah
yang berdiri di atas air dan bagian depannya menghadap langsung ke aliran utama
sungai.Penduduk Desa Perlis tidak hanya terdiri dari nelayan saja, tetapi juga petani
yang digeluti oleh pendatang Jawa dan peternakan oleh komunitas Cina. Kelompok
etnik lain seperti Banjar, Mandailing dan Minangkabau juga membentuk komposisi
penduduk desa ini.

Masyarakat Desa Perlis hingga sekarang memanfaatkan lingkungan pesisir itu

dengan bermata pencaharian sebagai nelayan. Menurut Imron dalam (Mulyadi,
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2005) nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang menggantungkan
kehidupan pada hasil laut. Adapun hasil tangkapan nelayan Desa Perlis anatara lain
gembung, bawal, cerbung, kepiting, udang, dan lainnya. Salah satu komoditi hasil
perikanan yang terkenal dari Desa Perlis adalah ikan cerbung kering. Nama lain
dari ikan cerbung kering ini biasa disebut pakang atau ikan asin kerupuk.

Gambar 4. 1 Kondisi Desa Perlis
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4.1.2 Kondisi UMKM Desa Perlis

Kondisi UMKM di Desa Perlis menunjukkan adanya ketergantungan pada
sektor perikanan dan usaha tradisional, seperti terasi udang dan ikan asin. Namun,
tantangan seperti dugaan korupsi bantuan sosial dan rendahnya kesejahteraan
masyarakat juga mempengaruhi perkembangan ekonomi di desa tersebut. Selain
itu, akses terhadap modal dan pelatihan keterampilan masih tebatas, yang

menghambat inovasi dan pertumbuhan usaha.

Masyarakat di Desa Perlis juga berusaha untuk meningkatkan pemasaran
produk mereka melalui platform digital, meskipun infrastruktur teknologi masih

perlu diperbaiki, hal tersebut bertujuan untuk mengurangi tingkat pengangguran

23



yang terbilang cukup tinggi di desa tersebut, oleh sebab itu, semakin banyak
UMKM maka semakin baik juga pertumbuhan ekonomi dan berkurangnya
pengangguran. (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2021). Upaya kolaborasi anatara pemerintah dan masyarakat setempat
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas UMKM dan mendorong pertumbuhan

ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Kondisi UMKM di Desa Perlis juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya
yang kuat, dimana tradisi lokal sering kali menjadi dasar bagi jenis usaha yang
dijalankan. Selain itu, adanya potensi sumber daya alam yang melimpah, seperti
hasil perikanan, dapat dimanfaatkan lebih optimal jika didukung dengan pelatihan

dan akses pasar yang lebih baik.

Adapun produk hasil laut yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Perlis adalah
ikan asin. UMKM ikan asin di Desa Perlis berkontribusi dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya perikanan. Dengan memanfaatkan ikan-ikan lokal yang
melimpah, usaha ini membantu mengurangi limbah dan meningkatkan nilai tambah

dari hasil tangkapan.

Saat musim cerbung tiba jumlahnya sangat melimpah. lkan cerbung tersebut
ditangkap dan dibawa ke darat oleh nelayan pada saat siang ataupun malam hari.
Bila sudah mendarat, cerbung hasil tangkapan nelayan itu harus segera disiangi.
Hal ini disebabkan karena kurangnya cool storage (tempat penyimpanan ikan) yang
dimiliki oleh nelayan setempat. Pada saat musim cerbung inilah Desa Perlis tampak
hidup karena penduduk Desa Perlis menjadi sangat sibuk bekerja hingga malam

hari. Perempuan Perlis yang terdiri dari ibu-ibu dan beberapa remaja perempuan
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sudah sibuk bekerja di depan rumah mereka masing-masing. Mereka bekerja secara

berkelompok-kelompok dan ada juga yang bekerja secara individu.

Menurut sejarahnya proses pengolahan ikan cerbung basah menjadi ikan
cerbung kering (pakang) tidak terlepas dari peran orang-orang Cina (Tionghoa)
yang pernah menetap di Desa Perlis sekitar tahun 1950-an hingga tahun 1990-an.
Sekitar tahun 1980an seorang Etnis Cina sebagai pengusaha ikan asin pertama di
Desa Perlis mulai mengolah ikan cerbung basah yang sudah ditangkap oleh nelayan
menjadi ikan cerbung kering. Sebelumnya ikan cerbung hanya dijadikan sebagai
pakan itik milik Etnis Cina yang mayoritas bermata pencaharian sebagai peternak
itik. Sejak saat itu ikan cerbung tidak lagi dijadikan sebagai pakan itik namun sudah
diolah dengan cara membelahnya lalu menjemurnya hingga kering. (Masliawati &

Zuska, 2021).

Proses pengolahan ikan asin dimulai dengan pemilihan ikan yang segar yang
kemudian dibersihkan, diberi garam, dan dijemur dibawah sinar matahari hingga
kering, sehingga siap untuk dipasarkan atau disimpan. Berdasarkan hasil observasi
peneliti,pendapatan UMKM ikan asin Desa Perlis rata-rata perbulan sebesar Rp
1.000.000 dengan nilai jual perkilonya Rp 35.000. Sebagian besar keluarga nelayan
di desa ini mengandalkan isaha pengolahan ikan asin sebagai sumber pendapatan

utama atau tambahan.
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Gambar 4. 2 Hasil Ikan Asin Setelah Penjemuran

Produk hasil laut selanjutnya yang dapat dihasilkan oleh masyarakat Desa Perlis
adalah Terasi atau Belacan. Terasi juga merupakan produk olahan hasil tangkap
yang dihasilkan masyarakat Desa Perlis. Secara teoritis kawasan pesisir banyak
memiliki manfaat, dan manfaat di kawasan pesisir itu dipengaruhi oleh keberadaan
ekosistem seperti terumbu karang, lamun dan mangrove yang mampu dan bisa
menyediakan sejumlah sumberdaya untuk dimanfaatkan oleh manusia (Dahuri et
al.2003).

Udang kecepe, bahan baku bagi pembuatan terasi di Desa Perlis, berasal dari
lingkungan setempat; ditangkap di sekitar ekosistem mangrove yang terdapat di
sana. Seperti diketahui hutan mangrove di kawasan ini, misalnya di Lubuk Kertang
sebuah tempat yang tak jauh dari sana dapat dikatakan kondisinya cukup terjaga
(Rahmadi, Suciani, Nia, 2020). Hal yang membuat stok bahan baku terasi (udang
kecepe) terjamin keberlangsungannya. Udang kecepe dikenal juga dengan nama
udang rebon, masuk dalam genus AcetesSp. Di perairan Desa Perlis, tepatnya
sekitar muara Sungai Babalan di Selat Malaka, banyak hidu udang kecepe dan

bertepatan tidak jauh dari Desa Perlis.
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Para pengrajin mampu dan sengaja mempertahankan alat dan bahan pembuatan
terasi secara turun-temurun sejak dari tahun 1950 an sampai kini tahun 2021
(lebih-kurang 70 tahun). Tidak ada perubahan yang signifikan pada alat, bahan yang
digunakan, dan juga cara mengolah hingga menjadi terasi. Alat yang digunakan
adalah: alu,lesung,bidai,goni,baskom,centong dan tali plastik. Semuanya masih
bersifat tradisional, kecuali tali plastik dan karung goni. Tidak ada alat modern
seperti cool storage; alat penyimpanan yang berpendingin untuk membuat barang
organik sedikit lebih awet. Tak ada alat penggilingan mekanis atau listrik. Ini
membuat hasil tangkapan nelayan yang bersifat perishable product, seperti udang
kecepe bahan baku terasi ini harus segera diolah atau dikerjakan agar tidak rusak
atau busuk. Maka dari itu segera setelah udang kecepe ditangkap, tak bisa

menunggu lama, udang tersebut harus langsung diolah.

Gambar 4. 3 Hasil Setelah Diolah

Masyarakat setempat mulai menyadari pentingnya diversifikasi usaha untuk
mengurangi  resiko dan  meningkatkan  pendapatan.  Program-program
pemberdayaan yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat diharapkan dapat

menciptakan ekosistem yang lebih mendukung bagi pertumbuhan UMKM di desa

27



tersebut. Kondisi UMKM di Desa Perlis juga menunjukkan adanya potensi untuk
pengembangan produk lokal yang unik, yang dapat menarik perhatian pasar yang
lebih luas.

Inisiatif untuk mengembangkan branding produk lokal dan meningkatkan
kualitas produk menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya saing. Selain
itu, kerjasama antar pelaku UMKM di desa dapat menciptakan sinergi yang positif,
di mana mereka dapat saling mendukukng dalam hal pemasaran dan pengembangan
produk. Peningkatakan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam usaha juga
mulai terlhat, dengan beberapa UMKM yang mulai menerapkan praktik ramah
lingkungan. Dengan dukungan dari pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat,
diharapkan UMKM di Desa Perlis dapat bertransformasi menjadi lebih inovatif dan
berdaya saing tinggi, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi

perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat.

4.1.3 Evaluasi Pemberdayaan UMKM

Evaluasi pemberdayaan UMKM di Desa Perlis mencakup analisis dampak
program terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, pengembangan keterampilan,
dan akses pasar. Pendekatan yang digunakan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat serta kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mencapai keberlanjutan
usaha mikro dan kecil. Aspek yang dievaluasi meliputi efektivitas pelatihan yang
diberikan, peningkatan pendapatan pelaku UMKM, serta keberhasilan dalam
memasarkan produk lokal.

Selain itu, evaluasi juga mempertimbangkan tantangan yang dihadapi oleh
UMKM, seperti akses terhadap modal dan informasi, serta dukungan dari

pemerintah dan lembaga terkait. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan
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rekomendasi untuk perbaikan program pemberdayaan di masa mendatang. Evaluasi
juga mencakup pengukuran kepuasan pelaku UMKM terhadap program yang
dijalankan, serta dampak sosial yang ditimbulkan, seperti peningkatan kualitas
hidup dan pengurangan angka pengangguran di desa. Selain itu, penting untuk
menganalisis keberlanjutan usaha yang telah dibina, termasuk kemampuan UMKM
untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Data yang dikumpulkan
melalui survei, wawancara, dan observasi lapangan akan menjadi dasar untuk
menyusun laporan evaluasi yang komprehensif.

Dengan demikian, evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi
juga sebagai panduan strategis untuk pengembangan UMKM di Desa Perlis ke
depan. Evaluasi juga harus melibatkan umpan balik dari masyarakat dan pelaku
UMKM itu sendiri, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai  kebutuhan dan harapan mereka. Selain itu, penting untuk
mengidentifikasi praktik terbaik yang telah diterapkan oleh UMKM yang sukses,
sehingga dapat dijadikan model bagi pelaku usaha lainnya. Penilaian terhadap
kebijakan pemerintah yang mendukung UMKM juga menjadi bagian penting dalam
evaluasi ini, untuk memastikan bahwa regulasi dan insentif yang ada benar-benar
efektif dan tepat sasaran.

Dengan melibatkan berbagai stakeholder, termasuk akademisi dan organisasi
non-pemerintah, evaluasi ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih
luas dan mendalam mengenai dinamika pemberdayaan UMKM di Desa Perlis.
Hasil dari evaluasi ini akan menjadi dasar untuk merumuskan strategi baru yang
lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pasar serta tantangan yang dihadapi

oleh pelaku UMKM.
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Evaluasi juga harus mencakup analisis terhadap dampak lingkungan dari
kegiatan UMKM, seperti penggunaan sumber daya alam dan limbah yang
dihasilkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
dicapai tidak mengorbankan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, pengembangan
jaringan antar pelaku UMKM juga perlu dievaluasi, untuk melihat sejauh mana
kolaborasi dan sinergi antar usaha dapat meningkatkan daya saing produk lokal.
Penilaian terhadap akses teknologi dan inovasi dalam proses produksi juga menjadi
fokus, mengingat pentingnya adaptasi terhadap perkembangan industri 4.0.

Dengan demikian, evaluasi ini tidak hanya berorientasi pada hasil ekonomi,
tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan yang lebih luas. Melalui pendekatan
yang holistik, diharapkan evaluasi ini dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM di
Desa Perlis, serta langkah-langkah strategis yang perlu diambil untuk mendukung

pertumbuhan yang berkelanjutan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Karakteristik Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini yaitu para pedagang UMKM Desa Perlis,
Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat, berjumlah 6 responden dan semua
memenuhi  kriteria. Dalam mengisi kuesioner, responden diminta untuk
memberikan identitas diri sebagai penunjang data berdasarkan pendapat,
pengalaman, dan sesuai perasaan responden. ldentitas diri yang diberikan seperti
umur, pendidikan terakhir, lama pengalaman berusaha, dan alamat.

Umur yang digunakan pada penelitian ini diberi batasan yaitu mulai umur 25

tahun, karena menurut hasil observasi pada penelitian ini, para pedagang UMKM
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di Desa Perlis memiliki tingkatan umur mulai dari 25 hingga 70 tahun. Selain umur
pendidikan terakhir juga menjadi identitas yang penting dalam pelaksanaan
penelitian. Pendidikan terakhir yang diperoleh oleh para pedagang UMKM Desa
Perlis yaitu 2 orang SMA dan 4 orang SD. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
fasilitas dan pengetahuan tentang pentingnya bersekolah sehingga para penduduk
masyarakat Desa Perlis lebih memilih untuk berjualan agar dapat menghidupi
perekonomian keluarga masing-masing.

Selain umur dan pendidikan terakhir, lamanya pengalaman berusaha juga
menjadi data identitas diri yang dibutuhkan oleh peneliti. Pengalaman berusaha
pada 6 responden beragam, ada yang 2 tahun, 3 tahun, 10 tahun, 25 tahun, dan 30

tahun.

4.2.2 Sumber Modal

Pengertian sumber modal kerja merupakan standar untuk menilai sumber modal
kerja yang bisa dilihat di konsep modal kerja saat penjualan semakin meningkat dan
melampaui batas biaya modal kerja yang dikeluarkan artinya perusahaan dapat
memperoleh keuntungan (profit) dan begitu pula sebaliknya. (Irham fahmi, 2012 :
103). Sumber modal merujuk pada segala bentuk dana atau kekayaan yang
digunakan untuk membiayai kegiatan usaha atau investasi. Modal ini dapat berasal
dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal, yang memungkinkan suatu
perusahaan atau individu untuk memulai, mengembangkan, atau mempertahankan
usahanya. Sumber modal dapat berupa dana pribadi, pinjaman bank, investasi dari
pihak ketiga, ataupun penerbitan saham atau obligasi. Seacara umum, sumber

modal dibagi menjadi dua yaitu, modal sendiri dan modal pinjaman.
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Pedagang UMKM Desa Perlis umumnya menggunakan sumber modal sendiri.
Dari hasil penelitian, 6 orang responden semua menggunakan modal sendiri untuk
mendirikan UMKM mereka masing-masing. Hal ini dikarenakan menurut
masyarakat Desa Perlis, mereka mampu dan memiliki pendapatan ekonomi yang
cukup untuk mendirikan usaha mereka.

4.2.3 Biaya Produksi

Pengertian biaya produksi Menurut Mulyadi (1999,8) adalah pengorbanan
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi untuk tujuan
tertentu.Sedangkan pengertian biaya produksi menurut Mas’ud Machfoedz
(1989,109) merupakan biaya yang dipakai untuk menilai persediaan yang
dicantumkan dalam laporan keuangan dan jumlahnya relatif lebih besar dari pada
jenis biaya lain yang selalu terjadi berulang-ulang dalam pola yang sama secara
rutin. Biaya produksi dapat dikatakan efisien apabila pengeluaran biaya tersebut
tidak terjadi suatu pemborosan serta mampu menghasilkan output produk dengan
kuantitas dan kualitas yang baik, untuk itu diperlukan suatu usaha yang sistematis
dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana dan membuat tindakan
tepat atas perbedaannya.

Biaya produksi yang digunakan pada pedagang UMKM disalurkan untuk
dibelikan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan produk UMKM
tersebut. Beberapa alat penting yang wajib digunakan para pedagang di Desa Perlis
menurut hasil observasi penelitian yaitu meliputi lesung penumbuk, timbangan,
siring untuk jemur, cetakan, dan alat-alat lainnya. Pada 6 responden dalam
penelitian menggunakan alat yang hampir serupa dikarenakan 6 responden tersebut

merupakan pedagang UMKM yang menghasilkan produk serupa.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa cara meningkatkan

pendapatan masyarakat Desa Perlis, Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten
Langkat, melalui UMKM vyaitu dengan memfasilitasi sarana prasarana dalam
pembuatan produk dan memasarkan produk dengan menggunakan teknologi yang
sesuai dengan keadaan lingkungan yang semakin maju sehingga penghasilan yang

diperoleh dari penjualan produk UMKM berjalan maksimal.

5.2 Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti yaitu adanya penelitian lebih lanjut tentang
pencapaian perekonomian Desa Perlis, Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten
Langkat, melalui UMKM agar dapat memastikan kemajuan ekonomi masyarakat

desa tersebut.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mencakup kurangnya data yang akurat dan terkini mengenai
UMKM di Desa Perlis, yang dapat mempengaruhi validitas analisis. Selain itu,
faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi pasar yang dinamis juga
dapat memengaruhi hasil penelitian, sehingga perlu diwaspadai dalam interprestasi
data. Keterbatasan lainnya adalah keterbatasan waktu dan sumber daya yang
tersedia untuk melakukan survei dan wawancara dengan pelaku UMKM, yang
dapat mengakibatkan sampel yang tidak representatif. Dalam pengumpulan data,
baik dari responden maupun peneliti, dapat mempengaruhi objektivitas hasil

analisis.
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